
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian serta deskripsi hasil dan pembahasan

yang  telah  diuraikan  sebelumnya,  mengenai  penggunaan  visualisasi  gambar

submikroskopik dalam membangun pemahaman konsep siswa kelas X SMA Negeri 3

Gorontalo pada materi redoks dengan menggunakan tes objektif beralasan tertutup

masih tergolong sangat rendah. 

(1). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep reaksi

redoks masih tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-

rata  siswa  yang  benar  hanya  kecil  sekali  yaitu  20,75%  dengan  persentase

jawaban salah yang paling mendominasi yaitu sebanyak 41,87%.

 (2)  Ada kerancuan pemahaman konsep yang diberikan siswa hal ini terlihat dari cara

siswa menjawab dan memilih alasan yang berbeda-beda dari jawaban dan alasan

yang dipilih dapat dilihat bahwa siswa tidak memahami konsep yang disajikan.

Hal ini terlihat dari tingginya persentase rata-rata jawaban R.1 Sebesar 17,95%

dan R.2 sebesar 19,42%. Fakta ini menunjukan hanya sebagian kecil siswa yang

paham akan gambar molekul dan interaksi molekul yang terjadi pada reaksi.
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengharapkan :

1.) Tingginya  kesalapahaman  yang  terjadi  dalam  memberikan  gambaran

submikroskopik pada konsep reaksi redoks, maka diperlukan pembelajaran yang

menggunakan tiga multiple representasi, serta diperlukan bahan ajar yang dapat

membantu siswa dalam mempelajari tipe representasi.

2.) Agar tidak terjadi kesalah pahaman maka dalam pembelajaran diharapkan adanya

keterkaitan anatara konsep-konsep yang kongkrit terhadap konsep-konsep yang

abstrak. Sehingga siswa dapat memahami konsep secara utuh. 

3.) Untuk  Penelitian  selanjunya  ada  baiknya  melakukan  tes  wawancara  atau

mengungkapkan jawaban-jawaban yang belum bisa didapatkan dalam pemberian

tes  sehingga  sangat  diperlukan  hasil  wawancara  yang  dapat  membantu  saat

pembahasan dan dapat mengetahui jawaban yang sebenarnya dari siswa

4.) Ketidak  sempurnaan  pada  penelitian  ini  diharapkan  kiranya  perlu  dilakukan

penelitian selanjutnya, dengan adanya harapan dapat memperbaiki kesalapahaman

konsep siswa dalam mempelajari tiga multiple representasi
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